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Abstract 

Aim: This research aims to analyze the relationship between giving complementary foods and nutritional status 

in toddlers aged 6-12 months in Cikoang Village, Takalar District. Method: This type of research uses cross-

sectional research. This research was conducted in Cikoang Village, Takalar Regency with a population of 45 

people, the sample was the same as the population. The sampling technique used was total sampling. Data 

collection used a questionnaire, data management was carried out computerized using the SPSS version 25 

program. Data analysis used the chi square test. The research results are presented in the form of tables and 

narratives. The results of this research show that there is a significant relationship between the variable giving 

MP ASI and nutritional status, with a P value of 0.001, which is smaller than the α value of 0.05 (α 0.001 < 

0.05), there is a relationship between giving MP ASI and the nutritional status of toddlers aged 6 -12 In Cikoang 

Village, Takalar District in 2023. The conclusion of this research was carried out in Cikoang Village, Takalar 

District in 2023, the majority of those given MP-ASI had good nutritional status. 
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Abstrak 

Tujuan : Penelitian Ini Untuk Menganalisis Hubungan Pemberian MP ASI Dengan Status Gizi Pada Balita Usia 

6-12 Bulan Didesa Cikoang, Kab Takalar . Metode penelitian : Jenis penelitian ini menggunakan crossectional. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Cikoang, Kab Takalar dengan banyak populasi 45 orang, sampelnya sama 

dengan populasi, Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, pengelolaan data di lakukan secara komputerisasi dengan program SPSS versi 25. 

Analisis data menggunakan uji chi square. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk table dan narasi. Hasil 

penelitian ini, terdapat hubungan yang signifikan variabel pemberian makanan pendamping ASI dengan status 

gizi di dapatkan  P value 0,001 (α 0,001< 0,05), maka terdapat hubungan pemberiaan makanan pendamping 

ASI dengan status Gizi pada balita usia 6-12 Di Desa Cikoang, Kab Takalar Tahun 2023. Kesimpulan dari 

penelitian ini Dilakukan di Desa Cikoang, Kab Takalar Tahun 2023, Mayoritas Pemberian MP-ASI Dengan 

Status Gizi Baik. 

Kata Kunci: Balita, Makanan Pendamping  ASI (MP-ASI), Status Gizi 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Nuryana, Ernawati, Sumarmi, Mantasia 

 

Borobudur Nursing Review, Vol. 04, No. 01 (2024)  58 

 

1. Latar Belakang 

Meinurut World Heialth Organiizatiion (WHO) dab Uniiteid Natiions Chiildrein’s Fund (UNI iCEiF), 

leibiih darii 50% keimatiian anak baliita teirkaiit deingan keiadaan kurang giizii, dan dua peir tiiga diiantara 

keimatiian teirseibut teirkaiit deingan praktiik peimbeiriian makan yang kurang teipat pada bayii dan anak, 

seipeirtii tiidak diilakukan iiniisiiasii meinyusu diinii dalam satu jam peirtama seiteilah lahiir dan peimbeiriian 

MP ASIi yang teirlalu atau lambat diibeiriikan. Keiadaan iinii akan meimbuat daya tahan tubuh leimah, 

seiriing sakiit dan gagal tumbuh. 

Geirakan 1000 Harii Peirtama Keihiidupan (HPK) meirupakan awal keihamiilan sampaii usiia 2 

tahun. Fasei iinii diiseibut seibagaii Peiriiodei Eimas kareina pada masa iinii teirjadii peirtumbuhan otak 

yang sangat peisat. Kurang giizii diipeiriiodei iinii akan meingakiibatkan keirusakan atau teirhambatnya 

peirtumbuhan yang tiidak dapat diipeirbaiikii diimasa keihiidupan seilanjutnya. Jiika pada reintang usiia 

teirseibut anak meindapatkan asupan giizii yang optiimal maka peinurunan status giizii anak biisa 

diiceigah seijak awal.Keimeinteiriian Keiseihatan Reipubliik Iindoneisiia. (Keimeinkeis RIi, 2013).  

Peimbeiriian MP-ASIi sangat beirmanfaat dalam meimeinuhii keibutuhan giizii pada bayii, 

peinyeisuaiian dalam meineiriima makanan tambahan meirupakan masa peirpiindahan darii ASIi kei 

makanan keiluarga. Seilaiin untuk meimeinuhii keibutuhan bayii teihadap zat-zat giizii, peimbeiriian 

makanan tambahan meirupakan salah satu proseis peindiidiikan diimana bayii diiajar meingunyah dan 

meineilan makanan padat dan meimbiiasakan seileira-seileira baru (Siimanjuntak, 2017). 

Status giizii meirupakan keiadaan tubuh seibagaii akiibat konsumsii makanan dan peinggunaan 

zat giizii, diimana zat giizii sangat diibutuhkan oleih tubuh seibagaii sumbeir eineirgii, peirtumbuhan dan 

peimeiliiharaan jariingan tubuh, seirta peingatur proseis tubuh. Peiniilaiian status giizii baliita dapat 

diiukur beirdasarkan peingukuran antropomeitrii yang teirdiirii darii variiabeil umur, beirat badan (BB) 

dan tiinggii badan (TB) (Seiptiikasarii, M,2018). 

 

2. Metode 

Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian kualitatif deingan deisaiin cross seictiional, meinggunakan 

analiisiis data biivariiat deingan ujii chii quarei yaiitu meiliihat hubungan peimbeiriian makanan 

peindampiing asii deingan status giizii baliita usiia  6-12 bulan dii Deisa Ciikoang, Kab Takalar, Tahun 

2023. 

 

3. Hasil dan pembahasan 

3.1 Hasil 

a. Karakteristik Ibu 

Table 5.1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia, Pekerjaan, Pendidikan dan Pekerjaan di Desa 

Cikoang Tahun 2023 

Usia n % 

< 20 1 2,2 % 

20-35 36 80,0 % 

>35 8 17,8 % 

Jumlah 45 100 % 

Pekerjaan n % 
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IRT 41 9,11% 

Guru 4 8,9% 

Jumlah 45 100% 

Pendidikan n % 

SD 19 42,2% 

SMP 7 15,6% 

SMA/SMK 14 31,1% 

D3 1 2,2% 

S1 4 8,9% 

Jumlah 45 100% 

Paritas n % 

1 14 31,1% 

2 12 26,7% 

3 10 22,2% 

4 3 6,7% 

5 6 13,3% 

Jumlah 45 100% 

Sumber: data primer 2023 

Berdasarkan Table 5.1 menunjukkan dari 45 responden dengan karakteristik berdasarkan 

usia ibu, < 20 tahun sebanyak 1 orang (2,2%), 20 – 35 tahun  sebanyak 36 orang   (80,0%) dan > 35 

tahun sebanyak 8 orang (17,8 %).        

 Pada karakteristik berdasarkan pekerjaan ibu dengan IRT sebanyak 41 orang (91,1%) dan 

guru sebanyak 4 orang   (8,9 %). Berdasarkan Pendidikan ibu dimana SD sebanyak 19 orang ( 42,2% 

), SMP sebanyak 7 orang ( 15,6%), SMA sebanyak 14 orang (31,1%), D3 sebanyak 1 orang   (2,2 %) 

Dan S1 sebanyak 4 orang (8,9 %) dan pada karakteristik berdasarkan paritas dimana paritas 1 

sebanyak 14 orang (31,1% ), paritas 2 sebanyak 12 orang ( 26,7 % ), paritas 3 sebanyak 10 orang 

(22,2%), paritas 4 sebanyak 3 orang (6,7%), dan paritas 5 sebanyak 6 orang   (13,3 %). 

b. Karakteristik anak 

Tabel 5.2 Distribusi jumlah berdasarkan jenis Kelamin, Asi Ekslusif, dan Status Gizi di Desa 

Cikoang Tahun 2023 

Jenis kelamin n % 

Perempuan 26 57,8 % 

Laki-laki 19 42,2 % 

Jumlah 45 100 % 

Asi Esklusif n % 

Ya 41 91,1 % 

Tidak 4 8,9 % 

Jumlah 45 100 % 

Sumber: data primer 2023 
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Berdasarkan table 5.2 menunjukkan bahwa dari 45 responden dengan karakteristik 

berdasarkan jenis kelamin anak  Perempuan sebanyak 26 orang ( 57,8% ) dan anak laki – laki 

sebanyak 19 orang   (42,2 %). Pada karakteristik ASI Esklusif  sebanyak 41 orang (91,1% ), dan 

Pemberian MP ASI kurang sebanyak 4 orang (8,9 %). 

c. Analisa Data Univariat 

Tabel 5.3 Distribusi jumlah pemberian MP ASI Di Desa Cikoang Tahun 2023 

Pemberian MP ASI n % 

Baik 41 91,1 % 

Kurang 4 8,9 % 

Jumlah 45 100 % 

Berdasarkan table 5.3 menunjukkan bahwa dari 45 responden dengan karakteristik 

berdasarkan Pemberian MP ASI dimana pemberian MP ASI Baik  sebanyak 41 orang (91,1%), dan 

Pemberian MP ASI kurang sebanyak 4 orang (8,9 %). 

 

Tabel 5.4 Distribusi jumlah status gizi  di Desa Cikoang Tahun 2023 

Status Gizi n % 

Baik 42 93,3 % 

Kurang 3 6,7 % 

Jumlah 45 100 % 

Berdasarkan table 5.4 menunjukkan bahwa dari 45 responden dengan karakteristik 

berdasarkan status gizi dimana status gizi Baik  sebanyak 42 orang (93,3%), dan Status Gizi Kurang  

sebanyak 3 orang (6,7 %). 

d. Analisa Data Bivariat 

Tabel 5.5 Distribusi jumlah Hubungan pemberian MP ASI terhadap Status Gizi di Desa Cikoang 

Tahun 2023 

Pemberian 

MP ASI 

Status gizi 
Jumlah p 

Baik Kurang 

n % n % n % 

0,001 
Baik 41 91,1 0 0 41 91,1 

Kurang 1 2 3 6,7 4 8,9 

Jumlah 42 93,3 3 6,7 45 100 

Sumber : data primer 2023 

Berdasarkan Tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 45 responden dengan karakteristik 

berdasarkan pemberian MP ASI terhadap Status gizi dimana pemberian MP ASI Baik sebanyak 41 

orang (91,1%) Dengan Status gizi Baik Sebanyak 41 orang (91,1%), Sedangkan Pemberian MP ASI 

Kurang sebanyak 4 orang (8,9%) dengan Status gizi Baik sebanyak 1 orang (2,2%),Dan Status gizi 

kurang Sebanyak 3 orang (6,7%). Berdasarkan uji Chi square Hubungan pemberian makanan 

pendamping ASI dengan status gizi  pada Balita usia 6-12 bulan di dapatkan  P value 0,001 lebih 

kecil dari nilai α 0,05 (α 0,001 <0,05 ), Sehingga Ha di terima artinya terdapat hubungan antara 
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pemberiaan MP ASI dengan status Gizi pada balita usia 6-12 Di Desa Cikoang, Kab Takalar Tahun 

2023. 

3.2 Pembahasan 

a. Karakteristik Responen 

Karakteristik responden  Berdasarkan table 5.1 menunjukkan bahwa dari 45 responden 

dengan karakteristik berdasarkan usia ibu, <20 tahun sebanyak 1 orang (2,2%), 20 – 35 tahun  

sebanyak 36 orang   (80,0%) dan > 35 tahun sebanyak 8 orang (17,8%), dan berdasarkan 

karakteristik berdasarkan pekerjaan ibu dengan IRT sebanyak 41 orang (91,1%) dan guru sebanyak 

4 orang   (8,9 %).  Pada karakteristik berdasarkan Pendidikan ibu dimana SD sebanyak 19 orang 

(42,2%), SMP sebanyak 7 orang (15,6%), SMA sebanyak 14 orang (31,1% ), D3 sebanyak 1 orang   

(2,2%) Dan S1 sebanyak 4 orang (8,9 %), sedangkan karakteristik berdasarkan paritas dimana 

paritas 1 sebanyak 14 orang (31,1%), paritas 2 sebanyak 12 orang (26,7%), paritas 3 sebanyak 10 

orang (22,2%), paritas 4 sebanyak 3 orang (6,7%), dan paritas 5 sebanyak 6 orang   (13,3%). 

Dari table 5.2 Karakteristik anak menunjukkan bahwa dari 45 responden dengan 

karakteristik berdasarkan jenis kelamin anak  Perempuan sebanyak 26 orang (57,8%) dan anak laki 

– laki sebanyak 19 orang (42,2 %), dan pada karakteristik ASI Esklusif  sebanyak 41 orang (91,1%), 

dan Pemberian MP ASI kurang sebanyak 4 orang (8,9%).  

Berdasarkan Table 5.3 menunjukkan bahwa dari 45 responden dengan karakteristik 

berdasarkan Pemberian MP ASI dimana pemberian MP ASI Baik  sebanyak 41 orang (91,1%), dan 

Pemberian MP ASI kurang sebanyak 4 orang (8,9 %). 

Berdasarkan table 5.4 menunjukkan dari 45 responden dengan karakteristik status gizi 

dimana status gizi Baik  sebanyak 42 orang (93,3%), dan Status Gizi Kurang  sebanyak 3 orang (6,7 

%). 

b. Hubungan MP ASI dengan Status Gizi  

Berdasarkan Tabel 5.5 tabulasi Silang dapat di ketahui bahwa dari 45 responden dengan 

pemberian MP-ASI terhadap Status gizi dimana pemberian  MP ASI Baik sebanyak 41 orang (91,1%) 

Dengan Status gizi Baik Sebanyak 41 orang (91,1%), Sedangkan Pemberian MP ASI Kurang 

sebanyak 4 orang (8,9%) dengan Status gizi Baik sebanyak 1 orang (2,2%),Dan Status gizi kurang 

Sebanyak 3 orang (6,7%). Berdasarkan  hasil uji statistic Chi square Hubungan pemberian makanan 

pendamping ASI dengan status gizi  pada Balita usia 6-12 bulan di dapatkan  P value 0,001 lebih 

kecil dari nilai α 0,05 (α 0,001 <0,05), Sehingga Ha di terima artinya terdapat hubungan antara 

pemberiaan MP ASI dengan status Gizi pada balita usia 6-12 Di Desa Cikoang, Kab Takalar Tahun 

2023. 

MP-ASI merupakan makanan tambahan bagi bayi, makanan ini harus menjadi pelengkap 

dan dapat memenuhi kebutuhan bayi.  Jadi MP-ASI berguna untuk menutupi kekurangan zat-zat 

gizi yang terkandung didalam ASI. Dengan demikian, cukup jelas bahwa peranan MP-ASI bukan 

sebagai pengganti ASI tetapi untuk melengkapi atau mendampingi ASI (Ulfah rahmawati, 2019). 

Kurang  gizi  pada  balita  dapat  berdampak  terhadap pertumbuhan  fisik  maupun  mentalnya. 

Pemberian  MP-ASI  yang  baik  adalah  memenuhi persyaratan tepat waktu, bergizi lengkap, cukup, 

dan seimbang, aman, dan diberikan dengan cara  yang  benar (Agustin, 2022).  
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Gizi sesorang dipengaruhi oleh masuknya zat makanan dan kemampuan tubuh manusia untuk 

menggunakan xat makanan tersebut. Kemampuan tubuh untuk menggunakan zat makanan 

ditentukan oleh kesehatan tubuh orang atau manusia yang bersangkuta. Status gizi adalah keadaan 

tubuh akibat konsumsi makanan, dan penggunaan zat gizi, dimana zat gizi dibutuhkan oleh tubuh 

sebagai perkembangan, sumber energi, pemeliharaan jaringan tubuh, serta pengaturan proses 

tubuh (Septikasari, 2018). 

Status gizi adalah keadaan tubuh akibat konsumsi makanan, dan penggunaan zat gizi, 

dimana zat gizi dibutuhkan oleh tubuh sebagai perkembangan, sumber energi, pemeliharaan 

jaringan tubuh, serta pengaturan proses tubuh (Septikasari, 2018). Masalah gizi kurang dan gizi 

buruk masih menjadi masalah utama di Indonesia. Hal ini terbukti dengan masih ditemukannya 

kasus gizi kurang dan gizi buruk pada anak di berbagai daerah. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi   status gizi adalah asupan. Status gizi seseorang merupakan gambaran apa yang 

dikonsumsinya. Anak usia 6-24 bulan memperoleh kecukupan gizinya dari Air Susu Ibu (ASI) dan 

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI), Gizi sangat berperan dalam tumbuh kembang anak ( A.Halil 

Datesfordate, 2017). 

Penelitian ini sejalan dengan Auliya Shobah 2021 yang berjudul “Hubungan Pemberian MP-

ASI Dengan Status Gizi Bayi 6 - 24 Bulan Desa Segaraja Kabupaten Bekasi dengan jumlah 

Responden 50 orang  dengan pemberian mp asi dengan status gizi baik sebanyak 44 orang (88%) 

dan pemberian mp asi dengan status gizi kurang sebanyak  4 (22%) orang Uji analisis Chi-square 

memperoleh nilai p = 0,002 (< α = 0,05) yang berarti bahwa ada hubungan antara pemberian 

makanan pendamping ASI dengan status gizi pada bayi usia 6-24 bulan di Posyandu Wilayah Desa 

Segarajaya Kabupaten Bekasi.  

Berdasarkan tabulasi silang dan uji chi square didapatkan adanya hubungan pemberian MP 

ASI dengan Status gizi balita pada usia 6-12 bulan. Peneliti berasumsi Dimana pemberian MP ASI 

Dengan Status Gizi baik sebanyak 41 orang (91,1 %) sesuai dengan pengertian status gizi dimana 

status gizi adalah keadaan tubuh akibat salah satunya konsumsi makanan. Dan didapatkan juga 

MP ASI dengan Status Gizi Kurang sebanyak 3 orang (6,7%) yang disebabkan oleh salah satu 

factor-faktor yang mempengaruhi pemberian MP ASI. Dapat di lihat dari table 5.6 menunjukkan 

bahwa dari 45 responden memberikan ASI Esklusif  sebanyak 41 orang (91,1%), dan tidak 

memberikan ASI esklusif  sebanyak 4 orang (8,9%). Pemenuhan nutrisi  tidak terukur dan akan 

berperan dalam terjadinya pemberian makanan berlebihan. Makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

yang diberikan kepada bayi cenderung mengandung protein dan lemak tinggi sehingga konsekuensi 

pada usia kehidupan bayi selanjutnya akan berhubungan dengan kelebihan gizi ataupun dengan 

adanya kebiasaan makanan yang tidak sehat. 

 

 
 

4. Kesimpulan 

Hasil peneliti yang dilakukan di Desa Cikoang : 

1. Pemberian MP-ASI  pada bayi 6-12 bulan di Desa Cikoang sebagian besar pemberian MP ASI 

Baik sebanyak 41 orang (91,1%). 
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2. Status gizi di Desa Cikoang hampir seluruhnya baik sebanyak 42 orang (93,3) dengan status gizi 

baik. 

3. Hubungan pemberian MP-ASI dengan status gizi anak usia  6-12 bulan di  Desa Cikoang. dari 

45 responden dengan pemberian MP ASI terhadap Status gizi dimana pemberian MP ASI Baik 

sebanyak 41 orang (91,1%) Dengan Status gizi Baik Sebanyak 41 orang (91,1%), Sedangkan 

Pemberian MP ASI Kurang sebanyak 4 orang (8,9%) dengan Status gizi Baik sebanyak 1 orang 

(2,2%),Dan Status gizi kurang Sebanyak 3 orang (6,7%). Berdasarkan  hasil uji statistic Chi 

square Hubungan pemberian makanan pendamping ASI dengan status gizi  pada Balita usia 6-

12 bulan di dapatkan  P value 0,001 lebih kecil dari nilai α 0,05 (α 0,001 <0,05 ), Sehingga Ha 

di terima artinya terdapat hubungan antara pemberiaan MP ASI dengan status Gizi pada balita 

usia 6-12 Di desa Cikoang, kab takalar Tahun 2023. 
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